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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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POTENSI DAN ASPEK BIOLOGI IKAN NILA (Oreochromis niloticus) DI 
PERAIRAN WADUK CACABAN, KABUPATEN TEGAL 
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ABSTRAK 
Waduk Cacaban memiliki potensi perikanan yang cukup besar terutama ikan Nila 
(Oreochromis niloticus). Kegiatan penangkapan yang tidak terkendali diduga akan 
mempengaruhi potensi ikan Nila di perairan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui potensi dan aspek biologi ikan Nila (Oreochromis niloticus) di Waduk 
Cacaban. Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret 2016 di perairan Waduk 
Cacaban, Kabupaten Tegal. Hasil penelitian menunjukkan pola pertumbuhan ikan nila 
bersifat allometrik negatif dengan persamaan W=0,0007L2,4331. Ukuran rata-rata pertama 
kali tertangkap (Lc50%) adalah 138 mm. Nilai L∞ sebesar 204 mm dan 1/2L∞ sebesar 102 
mm maka dapat dijelaskan ikan layak tangkap karena nilai Lc50%>1/2L∞. Persentase 
terbesar tingkat kematangan gonad ikan Nila terdapat pada TKG II sebesar 34,21% (ikan 
Nila jantan) dan 32,61% (ikan Nila betina). IKG ikan jantan antara 0,41-2,35, ikan betina 
berkisar 0,82-4,35. Ukuran pertama kali matang gonad ikan Nila jantan 162 mm, 
sedangkan ikan betina 197 mm. Nilai Catch Per Unit Effort (CPUE) rata-rata selama 
penelitian sebesar 5,61 kg/kapal. Pengawasan terhadap kegiatan penangkapan perlu 
dilakukan agar potensi ikan Nila di waduk Cacaban tetap terjaga.  
Kata Kunci: Aspek Biologi; Ikan Nila (Oreochromis niloticus); Waduk Cacaban  
 
PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan spesies ikan air tawar. 
Indonesia berada pada posisi ke-3 sebagai negara dengan spesies ikan air tawar terbanyak 
di dunia, dengan total spesies mencapai 1155 spesies. Potensi ikan air tawar yang terdapat 
pada perairan umum di wilayah Indonesia cukup besar, sebagai contohnya yang terdapat di 
perairan umum pulau Sulawesi yang memiliki kekayaan plasma nutfah yang tinggi dengan 
keanekaragaman jenis ikan air tawar mencapai 62 jenis dengan tingkat endemis lebih dari 
70% (Kottelat et. al., 1993 dalam Husna et. al., 2008).  
Waduk Cacaban memliliki potensi perikanan air tawar yang cukup besar. Beraneka 
ragam spesies ikan air tawar terdapat di dalamnya, dari yang berukuran kecil sampai yang 
berukuran besar. Jenis ikan yang sering tertangkap di perairan Waduk Cacaban adalah ikan 
nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila sering tertangkap dalam jumlah yang cukup besar 
setiap harinya. Penangkapan ikan tersebut dilakukan oleh masyarakat sekitar waduk yang 
berprofesi sebagai nelayan dan juga wisatawan yang melakukan kegiatan memancing. Data 
produksi tahun 2015 Waduk Cacaban di peroleh jumlah tangkapan ikan Nila sebesar 
124.097 kg, ikan Tawes sebesar 20.684 kg, ikan Gabus sebesar 4.770 kg, ikan Managuense 
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dan ikan lainnya sebesar 9.544 kg (Dinas Kelautan Perikanan dan Peteranakan Kabupaten 
Tegal, 2015). Berdasarkan data produksi tersebut dapat disimpulkan bahwa potensi ikan 
Nila di Waduk Cacaban sangat besar. Dengan terus berlangsungnya kegiatan penangkapan 
diduga akan mempengaruhi potensi ikan nila di perairan tersebut. Oleh karena itu 
diperlukan sebuah kajian untuk mengetahui potensi ikan nila (Oreochromi niloticus) di 
perairan Waduk Cacaban.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi ikan Nila (Oreochromis niloticus) di 
Waduk Cacaban dan mengetahui aspek-aspek biologi yang meliputi hubungan panjang dan 
berat, faktor kondisi, tingkat kemtangan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas, 
ukuran pertama kali tertangkap dan ukuran pertama kali matang gonad. Manfaat dari hasil 
penelitian ini adalah dapat menggambarkan potensi ikan nila (Oreochromis niloticus) 
berdasarkan aspek biologi di perairan Waduk Cacaban. Hal tersebut sangat berguna bagi 
nelayan sekitar sebagai acuan ketika akan melakukan kegiatan penangkapan ikan di 
perairan tersebut. Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret 2016 di perairan 
Waduk Cacaban, Kabupaten Tegal.  
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN  
Materi Penelitian  
Alat yang digunakan untuk sampling lapangan adalah jaring insang (gill net) dengan 
mesh size 2-3 inchi, timbangan elektrik dengan ketelitian 0,1 gram, penggaris dengan 
ketelitian 1 mm, alat sectio, botol sampel. Sedangkan alat yang digunakan di laboratorium 
adalah mikroskop, timbangan elektrik dengan ketelitian 0,01 gram, kaca pembesar, kunci 
TKG menurut Cassie, alat sectio, alat tulis, sedegwick rafter, gelas beker ukuran 250 ml, 
pengaduk, pipet tetes, botol sampel, kertas folio, kamera. Sampelgonad yang diperoleh 
diawetkan menggunakan alkohol 70%. Bahan yang digunakan yaitu es untuk 
mengawetkan ikan, urea dan akuades.  
Metode Penelitian, Pengolahan dan Analisis Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling atau acak 
sederhana, yaitu proses pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan tujuan memberi 
kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel 
(Notoatmodjo, 2002).  
Pengambilan sampel hasil tangkapan ikan Nila yaitu 30% dari total tangkapan karena 
jumlah ikan yang didaratkan dalam sekali penangkapan diatas 100 ekor dan kurang dari 
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1000 ekor. Menurut Mustafa (2000), jumlah sampel yang diambil berdasarkan pada 
kriteria sebagai berikut: Jika jumlah populasi sampel yang didaratkan di TPI diatas 1000 
ekor maka jumlah sampel yang diambil secara acak sebesar 10% dari populasi yang 
didaratkan, apabila jumlah sampel yang didaratkan di atas 100 ekor dan kurang dari 1000 
ekor maka jumlah sampel yang diambil secara acak sebesar 30% dari jumlah populasi yang 
didaratkan, dan apabila sampel yang didaratkan kurang dari 100 ekor maka jumlah sampel 
yang diambil harus 100%.  
Jenis data yang digunakan dalam analisis data berupa data primer / data sesuai 
lapangan dan data sekunder yang didapatkan dari hasil wawanacara dan hasil tangkapan 
nelayan pada ikan Nila.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari penelitian yang telah dilakukan didapat hasil meliputi: gambaran umum lokasi 
penelitian, komposisi hasil tangkapan jaring insang, data Aspek Biologi, yang meliputi 
Ukuran Rata-rata Tertangkap (L50%), Hubungan Panjang Berat, dan Faktor Kondisi. 
Sedang dari Aspek Reproduksi meliputi Tingkat Kematangan Gonad (TKG), Indeks 
Kematangan Gonad (IKG), Nilai Fekunditas dan Ukuran Pertama Kali Matang Gonad, 
serta nilai Catch Per Unit Effort (CPUE).  
Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang  
Komposisi hasil tangkapan jaring insang (gillnet) di Waduk Cacaban selama penelitian 
tersaji dalam Tabel 1.  
Tabel 1. Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang (Gillnet) di Waduk Cacaban Selama 
Penelitian 
No  Jenis Ikan  Produksi (kg)  Persentase (%)  
1  Nila (Oreochromis niloticus)  26,558  14,92  
2  Tawes (Barbonymus gonionotus)  58,722  32,99  
3  Managuense (Parachromis managuensis)  83,96  47,17  
4  Gabus (Channa striata)  8,76  4,92  
Sumber : Hasil Penelitian 2016 
Jumlah ikan Nila yang diperoleh selama penelitian yaitu 253 ekor. Struktur ukuran ikan 














Gambar 1. Struktur Ukuran Panjang Ikan Nila 
Berdasarkan diagram struktur ukuran dan hasil perhitungan descriptive statistic diperoleh 
dua modus (kelompok umur) dengan modus pertama mempunyai panjang 90 mm dan 
modus kedua bernilai 150 mm.  
Hubungan Panjang dan Berat  
Hubungan panjang dan berat merupakan salah satu informasi yang digunakan untuk 
mengetahui pertumbuhan ikan. Kisaran panjang yang diperoleh dari 253 ekor ikan sampel 
antara 73-194 mm, sedangkan berat yang diperoleh antara 22-286 gr. Grafik hubungan 









Gambar 2. Hubungan Panjang dan Berat Ikan Nila 
Nilai t hitung sebesar 20,43 dan nilai t tabel 1,97 sehingga t hitung>t tabel, maka tolak Ho. 
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan Nila bersifat allometrik negatif.  
Faktor Kondisi  
Faktor kondisi dapat dilihat dari hasil statistik deskriptif pengukuran panjang dan 
berat ikan Nila selama penelitian. Diperoleh nilai W sebesar 286 gram, L sebesar 194 mm, 
a sebesar 0,0007 dan nilai b sebesar 2,433. Dengan nilai tersebut, maka nilai faktor kondisi 
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Tingkat Kematangan Gonad  
Tingkat kematangan gonad merupakan tahap dimana gonad mengalami 
perkembangan baik sebelum maupun setelah memijah. Jumlah ikan Nila yang dilihat 
Tingkat Kematangan Gonadnya sebanyak 30% dari jumlah populasi yang didaratkan yaitu 
84 ekor (38 ekor ikan Nila Jantan dan 46 ekor ikan Nila Betina). Bagan persentase tingkat 






Gambar 3. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Nila Jantan 






Gambar 4. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Nila Betina 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan Nila yang tertangkap belum 
memasuki fase matang gonad dilihat dari persentase tingkat kematangan gonad yang 
terbesar yaitu pada TKG II.  
Indeks Kematangan Gonad  
Hasil perhitungan (pengamatan) IKG pada ikan Nila jantan, diperoleh nilai berkisar 
antara 0,41-2,35 % dengan berat tubuh antara 45-191 gram dan berat gonad antara 0,27-
3,48 gram, sedangkan IKG pada ikan Nila betina, diperoleh 0,82-4,35 % dengan berat 
tubuh antara 90-286 gram dan berat gonad antara 0,98-7,24 gram.  
Fekunditas  
Fekunditas ikan Nila diperoleh nilai yang bervariasi, dengan jumlah sampel sebanyak 
21 ekor. Gonad yang digunakan dalam penentuan fekunditas yaitu gonad ikan betina yang 
telah matang gonad yaitu pada TKG III dan TKG IV. Nilai fekunditas yang diperoleh 
berkisar antara 188-532 butir, pada kisaran panjang 128-192 mm dan kisaran berat 101-
194 gram. Dari hasil perhitungan fekunditas, didapatkan nilai fekunditas tertinggi sebesar 
532 butir dengan panjang tubuh 180 mm dan berat tubuh 193 gram serta fekunditas 
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terendah sebesar 188 butir dengan panjang tubuh 173 mm dan berat tubuh 163 gram. 








Gambar 5. Hubungan Fekunditas dengan panjang dan berat 
Berdasarkan grafik diatas nilai koefisien determinasi antara panjang dengan 
fekunditas yaitu 0,242 sedangkan berat dengan fekunditas yaitu 0,157 , yang artinya 
panjang dan berat ikan dengan fekunditas hubungannya tidak erat.  
Ukuran Pertama Kali Tertangkap  
Penentuan ukuran pertama kali tertangkap (Lc50%) diperoleh dengan cara 
memplotkan panjang ikan berdasarkan kelompok panjang dengan jumlah ikan yang 
dinyatakan dalam persentase kumulatif. Ukuran pertama kali tertangkap ikan Nila tersaji 







Gambar 6. Ukuran Pertama Kali Tertangkap Ikan Nila 
Ukuran pertama kali tertangkap ikan Nila sebesar 138 mm. Selama penelitian 
diperoleh ukuran panjang total maksimum 194 mm. Berdasarkan perhitungan 
L∞didapatkan nilai sebesar 204 mm dan 12⁄ L∞ sebesar 102 mm, sedangkan nilai Lc50% 
138 mm yang berarti bahwa ukuran ikan yang tertangkap masih cukup besar dan layak 
tangkap, karena nilai L50% >12⁄ L∞.  
Ukuran Pertama Kali Matang Gonad  
Ukuran pertama kali matang gonad penting untuk diketahui sebagai salah satu usaha 
dalam pengelolaan sumberdaya ikan. Grafik ukuran pertama kali matang gonad (Lm50%) 
ikan Nila betina yang tertangkap jaring insang selama penelitian tersaji pada Gambar 7. 
  







Gambar 7. Ukuran Pertama Kali Matang Gonad Ikan Nila Betina 
Grafik ukuran pertama kali matang gonad (Lm50%) ikan Nila jantan yang tertangkap 







Gambar 8. Ukuran Pertama Kali Matang Gonad Ikan Nila Jantan 
Catch Per Unit Effort  
Perhitungan nilai CPUE dilakukan setiap hari selama penelitian yaitu dari tanggal 
11 Februari 2016 sampai 01 Maret 2016.. Nilai CPUE yang diperoleh selama penelitian 
tersaji pada Tabel 2.  





Jumlah Kapal CPUE (Kg/kapal) 
1  11 Februari 2016  26  5  5,20  
2  15 Februari 2016  32  5  6,40  
3  16 Februari 2016  22  4  5,50  
4  18 Februari 2016  17  3  5,67  
5  23 Februari 2016  27  4  6,75  
6  25 Februari 2016  15  3  5,00  
7  29 Februari 2016  19  3  6,33  
8  01 Maret 2016  20  5  4,00  
Sumber: Hasil Penelitian, 2016  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai CPUE selama penelitian mengalami 
fluktuasi setiap harinya, tangkapan tidak terlalu tinggi. CPUE tertinggi pada tanggal 23 
Februari 2016 yaitu 6,75kg/kapal. CPUE terendah pada tanggal 1 Maret 2016 sebanyak 
4,00 kg/kapal. Produksi terbesar yaitu pada tanggal 15 Februari 2016 sebanyak 32 kg.  
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Produksi hasil tangkapan gillnet mempengaruhi pendapatan nelayan. Pendapat 
nelayan dapat dihitung dengan cara menjumlah produksi per jenis ikan dikalikan harga jual 
ikan. Adapun pendapatan nelayan dan biaya operasional per trip dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Rata-rata Total Pendapatan Nelayan Gillnet 






1  Nila (Oreochromis 
niloticus)  
4,5  10.000  45.000  
2  Tawes (Barbonymus 
gonionotus)  
7  10.000  70.000  
3  Managuense (Parachromis 
managuensis)  
6  5.000  30.000  
4  Gabus (Channa striata)  1  12.000  12.000  
Total  157.000  
Sumber : Hasil Penelitian 2016 
Total pendapatan nelayan waduk Cacaban dari penjualan hasil tangkapan per trip 
gillnet sebesar Rp. 157.000 (belum dikurangi dengan total biaya operasional sealama sekali 
melakukan kegiatan penangkapan). Adapun biaya operasional nelayan pada tanggal 01 
Maret 2016 dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Biaya Operasional Gillnet 











Total Biaya Operasional Rp. 79.250 
Sumber : Data Primer, 2016  
Nelayan waduk Cacban tidak menggunakan jasa anak buah kapal dalam setiap 
kegiatan penangkapannya dikarenakan untuk meminimalisir pengeluaran biaya 
operasiaonalnya. Pendapatan yang sudah dikurangi biaya operasional adalah Rp.77.750.  
Potensi Ikan Nila Di Waduk Cacaban  
Waduk Cacaban memiliki potensi sumberdaya ikan Nila yang cukup besar dilihat 
dari data tangakap tahun 2015 yaitu sebesar 123.097 kg (Dinas Kelautan Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Tegal tahun 2015). Hasil tangkapan ikan Nila sepanjang tahun 2015 
adalah yang terbesar diantara ikan-ikan lain penghuni waduk Cacaban. Dari data tersebut 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian potensi dan aspek biologi ikan Nila di 
Waduk Cacaban adalah sebagai berikut : 
1. Potensi ikan Nila (Oreochromis niloticus) di perairan waduk Cacaban Kabupaten 
Tegal cukup besar dilihat dari hasil tangkapan nelayan per trip sehingga perlu 
dilakukan upaya pengelolaan agar potensi ikan Nila di perairan tersebut tetap 
terjaga.  
2. a. Pertumbuhan ikan Nila bersifat allometrik negatif dengan nilai b sebesar 2,4331. 
Faktor kondisi ikan Nila sebesar 1,13.  
b. Tingkat kematangan gonad ikan Nila jantan tersbesar yaitu pada TKG II dengan 
nilai 32,21% dan betina pada TKG II dengan nilai 32,61%.  
c. Hubungan panjang berat dengan fekunditas linier dengan nilai r = 0,242 untuk 
panjang dengan fekunditas ikan Nila dan nilai r = 0,197 untuk hubungan berat 
dengan fekunditas.  
d. Ukuran pertama kali tertangkap ikan Nila cukup besar dan layak tangkap karena 
nilai L50% > 12⁄ L∞.  
e. Ukuran pertama kali matang gonad ikan Nila betina pada ukuran 197 mm dan 
jantan 162 m 
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